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A B S T R A K  

 

 

 

 Sistem pentanahan peralatan gardu induk menggunakan kisi (grid) dan 

gabungan antara sistem pentanahan Grid dan Rod. Model sistem pentanahan 

Grid-Rod paling sering digunakan untuk gardu induk tegangan tinggi 150 kV. 

Pentanahan pada gardu induk sangat dibutuhkan untuk mengamankan peralatan 

dan manusianya dari gangguan sistem. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan evaluasi sistem pentanahan gardu induk 150kV Mariana. Penelitian ini 

menggunakan 2 metode, metode berdasarkan standar IEEE std 80/2000 “IEEE 

Guide for Safety in AC Substation Grounding” dan metode dengansoftware ETAP 

16.0.0. Dari perhitungan dan metode yang digunakan dapat dicari nilai resistansi 

pentanahan, nilai tegangan sentuh dan nilai tegangangan langkah pada gardu 

induk mariana. Hasil yang didapat dari perhitungan manual akan dibandingkan 

dengan hasil yang didapat dari software ETAP. Dari perhitungan dengan metode 

berdasarkan standard IEEE didapat nilai resistansi pentanahan adaah sebesar 0,56 

Ω sedangkan menggunakan software ETAP didapat sebesar 0,51 Ω. Secara 

keseluruhan sistem pentanahan peralatan pada gardu induk 150kV mariana sudah 

memenuhi keriteria aman dan sesuai standar IEEE std 80/2000. 

 

Kata kunci : Sistem pentanahan, Resistansi pentanahan, Standard IEEE std 

80/2000, ETAP 16.0.0 . 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1. Latar Belakang 

 Gardu induk sebagai salah satu bagian sistem tenaga listrik yang 

mempunyai fungsi amat penting dalam penyaluran tenaga listrik dari pusat 

pembangkit menuju beban. Apabila dikaitkan dengan keandalan sistem pelayanan 

maka sistem tenaga listrik harus mampu memberikan keamanan yang baik bagi 

peralatan yang terpasang maupun bagi makhluk hidup yang berada di sekitar 

gardu induk tersebut. 

 Pada Gardu Induk harus memiliki sistem pembumian yang handal yang 

memenuhi standar aman bagi manusia dan peralatan yang berada di area Gardu 

Induk. Sistem pembumian yang digunakan harus benar benar dapat mencegah 

bahaya ketika pada saat gangguan terjadi, dimana arus gangguan yang mengalir 

ke bagian peralatan dan ke piranti pembumian dapat dibumikan, sehingga gradient 

tegangan di sekitar area pembumian menjadi merata sehingga tidak menimbulkan 

beda potensial antara titik-titik disekitar terjadinya gangguan (Kamal & Abduh, 

2018). 

 Tujuan dari pembumian gardu induk adalah untuk memastikan kondisi 

aman bagi manusia ataupun peralatan lain didalam dan disekitar switchyard gardu 

induk selama kondisi normal ataupun saat terjadi gangguan. Sistem pentanahan 

gardu induk yang baik harus mampu melakukan fungsi-fungsi sebagai berikut : 

Mampu menghubungkan bagian konduktif pada peralatan dengan bumi, Mampu 

menyediakan rute aliran arus gangguan sehingga tidak menyebabkan kerusakan 

mekanik pada peralatan, Mampu menyediakan koneksi antara netral transformator 

dengan bumi, dan Mampu  meminimalisir  gangguan elektromagnetik  yang dapat  

merusak peralatan lain seperti sistem kontrol dan komunikasi. 

 Untuk menjamin keandalan dari sistem pentanahan pada gardu induk, 

maka perlu dilakukan evaluasi terhadap sistem pentanahan tersebut Faktor yang 

dapat merubah sistem pentanahan pada gardu induk ialah Penambahan fasilitas 
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pada switchyard gardu induk, Perubahan kondisi air di dalam tanah, dan Kondisi 

elektroda pentanahan itu sendiri. Faktor-faktor diatas menekankan bahwa perlu 

dilakukan pengujian pentanahan yang dilakukan secara berkala dan berkelanjutan. 

Pengujian tersebut tidak cukup hanya dilakukan sekali saja selama pemasangan 

pentanahan (Sanjaya, Partha, & Arjuna, 2020). 

 Karena perananya yang sangat penting dalam menyalurkan daya listrik 

dan menjadi penghubung listrik dari pembangkit ke jaringan transmisi maka itulah 

penulis mengangkat skripsi kali ini dengan judul “Analisis Sistem Pentanahan 

Peralatan pada Gardu Induk 150 kV Mariana” untuk menganalisa keamanan dari 

pentanahan pada gardu induk tersebut. 

1.2. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan yang ingin dicapai pada tugas akhir ini ialah : 

 1.   Menghitung nilai tahanan tanah, resistansi jenis tanah, tegangan sentuh 

       dan tegangan langkah yang diizinkan dan nilai tegangan sentuh dan 

        tegangan langkah sebenarnya pada Gardu Induk 150 kV Mariana. 

 2.   Mengukur tanahan pentanahan dengan alat ukut dan mengevaluasi  

       sistem pentanahan di Gardu Induk Mariana . 

1.3. Batasan Masalah 

 Dalam pengerjaan tugas akhir, permasalahan yang diuraikan di atas 

dibatasi dengan asumsi sebagai berikut : 

 1.  Dalam tugas akhir ini standar acuan yang digunakan dalam   

      perhitungan adalah berdasarkan IEEE std 80/2000 berjudul IEEE  

      Guide for Safety in AC Substations Grounding. 

 2.  Analisis yang dilakukan dalam tugas akhir ini adalah analisis mengenai 

      aspek teknis. 

 3.  Pada tugas akhir ini simulasi dilakukan dengan metode elemen hingga 

     menggunakan software ETAP 16.0.0. 
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1.4. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang disusun dalam penulisan tugas akhir ini secara 

sistematis dibagi dalam 5 bab, antara lain :  

BAB 1 : PENDAHULUAN 

    Berisikan mengenai latar belakang penelitian, tujuan penelitian,      

    batasan masalah, serta sistematika yang digunakan dalam penulisan ini.  

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan teori umum tentang sistem tenaga listrik, gardu induk, fungsi 

gardu induk, jenis gardu induk, sistem pentanahan, metode sistem 

pentanahan, tahanan jenis tanah, macam-macam elektroda pentanahan 

dan perhitungan sistem pentanahan gardu induk sesuai IEEE std 

80/2000. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang diagram alir penelitian, prosedur penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, serta peralatan yang dipakai untuk 

membantu kelancaran penulisan tugas akhir ini. 

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang anaisis sistem pentanahan gardu induk 150kV 

Mariana dengan perhitungan manua berdasarkan IEEE dst 80/2000 dan 

metode elemen hingga menggunakan software ETAP 16.0.0. 

BAB 5 : PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 

disampaikan berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini.
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